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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Untuk mengetahui pengaruh 
persepsi lingkungan kerja tehadap kepuasan kerja pada karyawan, (2) Untuk 
mengetahui pengaruh persepsi lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pada 
karyawan, (3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan, (4) Untuk mengetahui pengaruh persepsi lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai mediator pada karyawan. Penelitian 
ini dilakukan pada PT. Samitex dengan populasi sebanyak 1300 karyawan dan 
peneliti mengambil 240 karyawan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data 
dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data menggunakan SPSS Statistics 
25. Sedangkan analisis data menggunakan analisis jalur dan analisis mediasi (Sobel 
Test). Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien determinasi (R²)  persepsi 
lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja adalah 0,538, 
sehingga besar pengaruh variabel persepsi lingkungan kerja dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja pada karyawan adalah 53,8%. persepsi lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (c = 0,599; p = 0,000). 
Dan pengaruh tidak langsung persepsi lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
dengan motivasi kerja sebagai mediator (ab = 0,179; p = 0,000) sehingga pengaruh 
totalnya adalah 0,559 + 0,179 = 0,738. (1) Variabel Persepsi Lingkungan Kerja 
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. (2) 
Variabel Persepsi Lingkungan Kerja  memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Motivasi Kerja. (3) Variabel Motivasi Kerja  memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. (4) Variabel motivasi kerja pada 
karyawan sebagai variabel mediator antara persepsi lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja. 
 
 
Kata kunci : Persepsi Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja  
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ABSTRACT 

 

 This research aims to determine: (1) To determine the influence of 
perceptions of the work environment on job satisfaction among employees, (2) To 
determine the influence of perceptions of the work environment on work motivation 
for employees, (3) To determine the influence of work motivation on job satisfaction 
for employees, (4) To determine the effect of work environment perceptions on job 
satisfaction with work motivation as a mediator for employees. This research was 
conducted at PT. Samitex has a population of 1300 employees and researchers took 
240 employees as samples. Data collection techniques by distributing 
questionnaires. The data analysis technique uses SPSS Statistics 25. Meanwhile, 
data analysis uses path analysis and mediation analysis (Sobel Test). The results of 
the research show that the coefficient of determination (R²) of perception of the 
work environment and job satisfaction on work motivation is 0.538, so the influence 
of the variable perception of the work environment and work motivation on job 
satisfaction among employees is 53.8%. Perception of the work environment has a 
positive and significant effect on job satisfaction (c = 0.599; p = 0.000). And the 
indirect effect of work environment perception on job satisfaction with work 
motivation as a mediator (ab = 0.179; p = 0.000) so the total effect is 0.559 + 0.179 
= 0.738. (1) The Work Environment Perception variable has a positive and 
significant influence on Job Satisfaction. (2) The Work Environment Perception 
variable has a positive and significant influence on Work Motivation. (3) The Work 
Motivation variable has a positive and significant influence on Job Satisfaction. (4) 
Work motivation variable for employees as a mediator variable between 
perceptions of the work environment and job satisfaction. 
 
 
Keywords: Perception of Work Environment, Job Satisfaction, Work Motivation
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kepuasan Kerja 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

   Karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan dalam bidang 

apapun akan merasakan suatu perasaan positif dalam pekerjaan yang 

dilakukan yang sering dikenal dengan dengan kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja yaitu perasaan yang timbul karena adanya evaluasi maupun 

karakteristik tertentu yang dirasakan oleh karyawan tersebut (Robbins, et 

al., 2017). Setiap karyawan yang bergabung dalam sebuah institusi maupun 

perusahaan akan melakukan pengamatan selama berkerja. Sebuah 

keuntungan yang didapatkan oleh karyawan selama bekerja akan 

menghasilkan kepuasan kerja pada karyawan tersebut. 

   Kepuasan kerja menurut Rivai et al., (2011), adalah apa yang 

dirasakan setiap karyawan sebagai masalah pribadi yang diwujudkan dalam 

sikap atau sentimen mereka terhadap pekerjaan mereka. Karena tingkat 

kepuasan kerja setiap karyawan berbeda-beda, maka terjadilah variasi di 

antara mereka. Dengan demikian, tingkat kepuasan kerja seorang pekerja 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap apa yang dilakukannya. 

   Handoko (2001) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai respons 

emosional karyawan terhadap aspek positif atau negatif pekerjaan mereka. 

Bukan hanya pekerjaan yang dilakukan pekerja, namun juga segala sesuatu 
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yang mereka jumpai atau alami di tempat kerja. Kepuasan kerja karyawan 

akan terpengaruh selama ia tetap berada di tempat kerja. 

   Menurut Hasibuan (2013), kepuasan kerja mengacu pada emosi dan 

pola pikir yang dialami pekerja karena kecintaan dan kenyamanan dalam 

pekerjaannya. ketika anggota karyawan yakin bahwa pekerjaan mereka di 

organisasi memberi mereka kepuasan kerja. karyawan akan berpameran 

dengan menjalankan tugasnya sesuai dengan cita-cita perusahaan. Pekerja 

akan mematuhi semua kebijakan dan prosedur perusahaan yang berlaku. 

Selain itu, pekerja akan menghasilkan produk pekerjaan yang berkualitas. 

   Berdasarkan beberapa definisi kepuasan kerja, kepuasan kerja 

adalah sikap positif seorang karyawan terhadap pekerjaannya berdasarkan 

evaluasi terhadap pekerjaanya, seperti pekerjaan itu sendiri, apa yang 

didapatkannya, dan permasalahan yang dihadapinya.  

2. Aspek Kepuasan Kerja 

  Menurut Robbins et al., (2017) ada beberapa aspek mengenai tingkat 

kepuasan kerja: 

a. Jenis pekerjaan  

Perduli pada jenis pekerjaan yang dilakukan meningkatkan 

keikutsertaan kerja pada seorang karyawan 

b. Kontrol  

Dengan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan, 

menumbuhkan rasa pentingnya pekerjaan mereka, dan 

mempertimbangkan keinginan mereka. 
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c. Gaji  

Mengenai hadiah yang ditawarkan perusahaan kepada mereka 

yang mematuhi berdasarkan persyaratan dan kualifikasi individu karena 

mereka menguntungkan bisnis 

d. Peluang Promosi  

Suatu perusahaan membuat peluang untuk seorang karyawan 

dalam meningkatkan karyawan diposisi yang lebih tinggi sesuai dengan 

persyaratan tertentu. 

e. Rekan kerja  

Membangun hubungan yang ramah dan sopan dengan rekan 

kerja, manajer, karyawan, dan bawahan. 

f. Kepribadian karyawan  

Di mana seorang pekerja terlibat dalam perilaku dan komunikasi 

dengan orang lain. Kepribadian karyawan berupaya mengenali dan 

mengkategorikan sifat-sifat yang berkontribusi terhadap perilaku 

individu. 

 3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins et al., (2017) faktor kepuasan kerja terdiri dari: 

1. Menyukai pekerjaan dan rekan kerja 

Minat karyawan terhadap pekerjaannya sangat meningkat 

seiring dengan pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh koneksi kerja yang positif. Karyawan yang merasa ketidakpuasan 
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akan lingkungan kerja mengakibatkan karyawan melakukan hal – hal 

yang tidak diinginkan oleh perusahaan.   

2. Kinerja  

Semakin puas pekerja dengan pekerjaannya, konsekuensinya 

akan semakin produktif pekerjaan mereka. 

3. Kepuasan Pelanggan  

Bila suatu perkerjaan dibidang jasa akan mengutamakan 

kepuasan pelanggan. Bila mendapatkan penghargaan dari pelanggan 

sebagai karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja dan kepercayaan 

pelanggan terhadap karyawan tersebut. 

4. Perputaran Pekerja   

Menempatkan karyawan kesuatu bagian pekerjaan dengan 

mempertimbangan kesesuaian antara pekerjaan yang akan dilakukan. 

5. Kesalahan di tempat kerja   

Perilaku yang dilakukan oleh seorang karyawan dimana dapat 

merusak nama baik sebuah perusahaan tempat bekerja. Perilaku yang 

dilakukan biasanya menyimpang sesuai peraturan yang telah dibuat oleh 

sebuah perusahaan tersebut. 

B. Persepsi Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Persepsi Lingkungan Kerja 

Menurut Robbins et al., (2017), persepsi adalah kemampuan 

mengendalikan dan menafsirkan emosi manusia untuk memperoleh 

pemahaman terhadap dunia sekitarnya. Walgito (2001) mengemukakan 



17 
 

bahwa persepsi adalah suatu proses yang bermula dari penginderaan, dimana 

seorang individu mendapat rangsangan dari suatu responden. 

Slameto (2010) menyatakan bahwa proses persepsi memerlukan 

pengenalan data atau informasi ke dalam otak subjek manusia, yang 

kemudian menggunakan data tersebut untuk terus mengembangkan asosiasi 

dengan lingkungannya. Persepsi menurut Ismail (2008) adalah proses dimana 

individu memahami lingkungan sekitar sebelum menafsirkan dan mengubah 

data menjadi pengalaman psikologis. Menurut Kotler (2000), persepsi adalah 

proses dimana orang memilih dan menganalisis data yang diberikan untuk 

menciptakan gambaran komprehensif dari kumpulan data. 

Ketika bekerja di suatu perusahaan, niscaya seorang pekerja akan 

sadar akan tempat kerjanya. Sebaliknya, jika tempat kerja tidak nyaman bagi 

pekerja, maka hal tersebut akan menghambat mereka dalam melakukan 

pekerjaannya dan menghambat produktivitas mereka (Sedarmayanti, 2011). 

Sunyoto (2012) menegaskan bahwa tempat kerja adalah tempat semua 

pekerjaan dilakukan, maka memiliki suasana kerja yang positif dapat 

membantu orang menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat. Lingkungan kerja 

merupakan komponen yang dapat mempengaruhi bisnis dan personelnya, 

menurut Basu (2002). Elemen tempat kerja mempunyai dampak yang 

signifikan apakah pengaturannya sesuai dan kompeten untuk memuaskan 

karyawan.  

Nitisemito (1991) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai segala 

sesuatu yang menyelimuti seseorang dan memotivasi mereka untuk 
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menyelesaikan tugasnya. Karyawan akan lebih mudah menjalankan tanggung 

jawabnya ketika bekerja dalam suasana aman dan nyaman di suatu 

perusahaan.  

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi terhadap lingkungan kerja 

dapat disimpulkan bahwa persepsi lingkungan kerja adalah proses penilaian 

seseorang mengatur dan menafsirkan emosi manusia dalam memberikan 

pemahaman terhadap keadaan tempat kerja yang mempengaruhi karyawan 

secara tidak langsung maupun secara tidak langsung. Dengan lingkungan 

kerja yang aman dan kondusif akan memudahkan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

2. Aspek-Aspek Persepsi Lingkungan Kerja 

 Menurut Sedarmayanti (2011) aspek yang mempengaruhi 

lingkungan kerja yaitu: 

1. Penerangan   

Cahaya yang masuk kedalam ruangan kerja bagi karyawan 

dimana ruangan tersebut digunakan untuk karyawan mengerjakan 

pekerjaannya. Penerangan yang dibutuhkan harus sesuai dengan 

kebutuhan karyawan untuk meminimalisir kesalahan kerja. 

Penerangan tersebut tidak boleh terlalu terang maupun terlalu gelap.  

2. Temperatur   

Ditempat kerja mengatur temperatur yang sesuai dengan 

wilayah tempat kerja. Temperatur pada tempat kerja tidak dianjurkan 
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terlalu panas maupun terlalu dingin. Dikarenakan dapat menurunkan 

semangat kerja atau kelelahan pada tubuh. 

3 Kelembaban   

Situasi di mana kondisi tubuh dipengaruhi oleh suhu dan 

kelembapan yang terlalu tinggi. 

4 Pertukaran Udara  

Suhu udara atau temperatur udara tidak dianjurkan terlalu 

panas bagi karyawan dikarenakan dapat meninmbulkan kesalahan 

dalam melaksakan proses pekerjaan. 

5 Kebisingan   

Suasana dalam ruangan biasanya berasal dari dalam maupun 

luar ruangan. Kebisingan dapat mengganggu karyawan dalam 

berkonsentrasi sehingga memerlukan keadaan yang mendukung. 

6 Getaran Mekanis   

Karyawan mungkin merasakan dan mengalami 

ketidaknyamanan fisik akibat getaran yang berasal dari instrumen yang 

mereka gunakan saat bekerja. 

7 Kebersihan   

Lingkungan sekitar tempat kerja harus dapat memberikan 

kenyamanan kepada karyawan terlebih kebersihan. Dengan tidak ada 

bau – bau yang menyengat maupun sampah yang berserakan karena 

dapat mengganggu konsentrai pada karyawan. 
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8 Warna  

Pemilihan warna yang harmonis disekitar tempat kerja atau 

ruangan dapat memberikan dampak positif.  

9. Dekorasi  

Karena perencanaan warna dan dekorasi yang tepat berjalan 

beriringan, dekorasi tempat kerja mencakup hal-hal seperti peralatan, 

skema warna, dan tata letak. 

10. Musik  

Memutar musik untuk mendorong pekerja bekerja sesuai 

situasi, waktu, dan lokasi. Memilih musik yang salah mungkin akan 

membuat Anda sulit fokus dalam bekerja. 

11. Keamanan  

Ketenagakerjaan Sesuatu yang harus dipertimbangkan oleh 

suatu organisasi adalah hal ini. Kecemasan karyawan akan berkurang 

saat bekerja di lingkungan yang aman, sehingga akan meningkatkan 

produktivitas.  

C. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Robbins et al., (2017), motivasi kerja adalah mekanisme 

yang mendorong mempengaruhi perilaku dalam bekerja karena adanya 

hubungan timbal balik dimana kepuasan kerja menunjukan meningkat dan 

menurunnya motivasi kerja. dengan begitu membuat karyawan untuk bekerja 

keras dan keras demi mencapai tujuan.  
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Menurut Kanfer et al., (2008), motivasi kerja merupakan proses 

psikologis yang mempengaruhi usaha, intensitas, ketekunan, dan 

pemanfaatan sumber daya ketika melakukan aktivitas. Munandar (2001) 

motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan serangkaian 

proses atau kegiatan dengan tujuan mencapai keberhasilan.  

Menurut Sekaran (2006) Motivasi adalah seperangkat kekuatan, yang 

berasal dari dalam dan luar individu, yang mengawali sikap dan menentukan 

bentuk, arah, dan intensitasnya. Menurut Hasibuan (2005) Motivasi kerja 

adalah yang merangsang, mengarahkan dan menunjang tingkah laku 

manusia, agar manusia mau bekerja dengan tekun dan bersemangat untuk 

mencapai hasil kerja yang optimal. 

Berdasarkan pengertian menegnai motivasi kerja sudah dijelaskan 

dengan beberapa ahli motivasi kerja meryupakan proses psikologis yang 

mendorong seseorang menunjang tingkah laku untuk bekerja dengan giat dan 

bersemangat sehingga dapat meraih pencapai yang baik 

2. Aspek Motivasi Kerja 

Aspek motivasi kerja dirangkum pada Teori kebutuhan Mcclelland 

(dalam Robbins et al., 2017) secara spesifik dijelaskan sebagai berikut ; 

1. Kebutuhan akan pencapaian (Need of Achievement)  

Menunjukkan cita-cita untuk sukses; mencapai kesuksesan 

dikaitkan dengan serangkaian pedoman dan upaya.  
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2. Kebutuhan akan kekuasaan (need for power) 

Kebutuhan untuk membuat orang lain melakukan apa yang 

tidak dapat mereka lakukan sendiri. 

3. Kebutuhan akan afiliasi (Need of Affiliation) 

Kebutuhan manusia untuk mempunyai ikatan yang ramah dan 

akrab satu sama lain. 

D. Pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada 

Karyawan 

Slameto (2010) persepsi merupakan proses penerimaan informasi yang 

masuk untuk membangun hubungan dengan lingkungan. Hal ini memberi 

karyawan pemahaman tentang kondisi kerja normal. Dalam penelitian Made et 

al., (2018) lingkungan kerja yang tidak efektif dapat menyebabkan pengalaman 

buruk dan ketidakpuasan Robbins (2001) mengatakan bahwa karyawan yang 

menghargai lingkungan kerja yang baik karena alasan kenyamanan dapat 

mempermudah dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Agar seorang pekerja menyampaikan kesadaran tentang situasi kerja 

yang khas pekerja akan merasa nyaman dalam suasana seperti itu. Hal ini 

disebabkan lingkungan kerja seorang karyawan merupakan tempat mereka 

melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja 

akan mempengaruhi jika anggota staf tidak merasa didukung dalam 

pekerjaannya di tempat kerjanya (Sedarmayanti, 2011). 

Faktor fisik di tempat kerja, seperti kualitas udara, suhu, dan sumber 

cahaya, mungkin memengaruhi kepuasan karyawan terhadap pekerjaan mereka 
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(Sedarmayanti, 2011). didukung oleh aspek psikologis, sosial, fisik, dan 

ekonomi dari kepuasan kerja seperti yang dikemukakan oleh Rivai (2014).  

Menurut Wuwungan et al.,  (2017) karyawan akan lebih puas dengan 

pekerjaannya di lingkungan yang lebih cocok dan mendukung pekerjaan. 

Karena tempat kerja mempunyai pengaruh yang signifikan, lebih baik 

menumbuhkan kepuasan kerja di dalam organisasi untuk mendukung semua 

inisiatif kerja yang bermanfaat. Oleh karena itu terdapat pengaruh positif antara 

pengaruh lingkungan terhadap kepuasan kerja seperti penelitian (Aoliso et al., 

(2018).  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dilakukan bahwa terdapat 

hasil yang signifikan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada 

karyawan di sebuah perusahaan atau organisasi. 

Aspek rekan kerja dan aspek dekorasi saling terhubung. Menurut 

penelitian Sundstrom et al., (1986).  elemen desain kantor seperti tata letak 

akan mempengaruhi kemudahan rekan kerja untuk bersosialisasi. Kepribadian 

seorang karyawan akan dibentuk oleh unsur-unsur lingkungan kerja baik fisik 

maupun non fisik, termasuk interaksi dengan atasan, rekan kerja, dan bawahan, 

serta warna, kebersihan, pencahayaan, pertukaran udara, tingkat kebisingan, 

dan penataan ruang dan lingkungan kerja non fisik (hubungan dengan atasan, 

rekan dan bawahan) dapat mempengaruhi aspek pengembangan kepribadian 

seorang pegawai. Didukung oleh pernyataan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Rachmawati et al., (2021) mengevaluasi penilaian benar dan salah serta 

perasaan suka dan tidak suka terhadap lingkungan kerja. 
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Penelitian Putra et al., (2023) karyawan menilai kepuasan kepuasan 

kerja berdasarkan kenyamanan lingkungan kerja menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti memiliki pencahayaan, sirkulasi udara, dan suhu yang nyaman. 

Sehingga menemukan bahwa aspek kepribadian karyawan dan lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh.  

Berdasarkan penelitian Rachmawati et al., (2021), para pekerja menilai 

kepuasan kerja mereka karena ruang kerja mereka Aspek kebersihan tempat 

kerja bagi karyawan terjadi ketika suatu usaha menetapkan kebijakan yang 

mewajibkan seluruh pekerja untuk menjaga ruang kerja tetap rapi dan nyaman 

secara berkala. Hal ini memungkinkan pekerja merasa lebih puas dengan 

pekerjaannya dengan menyelesaikan tugas lebih cepat dari jadwal. 

Oleh karena itu, mengingat lingkungan kerja yang mendukung 

menyebabkan peningkatan kepuasan kerja. Dengan demikian, kepuasan 

karyawan akan lebih tinggi di tempat kerja yang lebih cocok dan mendukung 

pembelajaran. Mengingat besarnya pengaruh tempat kerja, lebih baik 

meningkatkan kepuasan kerja di dalam perusahaan untuk mendukung semua 

aktivitas kerja yang bermanfaat. 

E. Pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pada 

Karyawan 

Sebelum mengolah dan memproses data menjadi pengalaman 

psikologis, seseorang mengetahui lingkungan sekitarnya (Kotler, 2000). 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Kreitner et al., (2014) dikatakan persepsi 

sebagai suatu proses kognitif untuk menginterpretasikan dan memahami 
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lingkungan sekitar. Aspek psikologis dalam pekerjaan karyawan berkaitan erat 

dengan lingkungan kerja, yang mencakup segala sesuatu yang dialami oleh 

seorang karyawan dan mungkin berdampak pada seberapa baik kinerjanya di 

tempat kerja. Misalnya saja keadaan peralatan, seberapa rapi ruang kerja, dan 

lain sebagainya (Enny, 2019). 

Menurut Adha et al., (2019), motivasi merupakan faktor pendorong 

yang dapat menginspirasi keinginan seorang pekerja untuk bekerja dengan 

baik, berinteraksi dengan orang lain, dan terintegrasi di tempat kerja guna 

mencapai kepuasan kerja. Menurut Robbins et al., (2017), motivasi adalah 

proses yang membujuk orang untuk melakukan banyak upaya untuk mencapai 

tujuan mereka. Sebuah bisnis yang dapat menawarkan tempat kerja yang 

nyaman dapat menginspirasi para pekerjanya untuk menyelesaikan tugas 

mereka, mengurangi kelelahan dan kebosanan, serta meningkatkan kesenangan 

dalam bekerja.  

Dijelaskan oleh penelitian Dhani et al., (2023) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja. Terdapat 

lingkungan kerja yang kondusif akan meningkatkan semangat kerja karyawan 

dan juga memotivasi karyawan untuk dapat berkerja dengan dengan baik. Pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh Moulana et al., (2017) lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Hal tersebut menunjukan 

bahwa semakin positif lingkungan kerja, maka akan menciptakan motivasi 

kerja yang lebih tinggi.  
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Penelitian yang sama hal dilakukan oleh Prakoso et al., (2014) 

Mengatakan bahwa lingkungan kerja secara statistik memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Ditunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara variabel lingkungan kerja dengan variabel motivasi 

kerja. Semakin baik lingkungan kerja akan meningkatkan motivasi kerja, 

artinya semakin besar dampak lingkungan kerja, maka akan semakin tinggi 

motivasi kerja.   

Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hasil signifikan yang positif karena pengaruh lingkungan kerja 

terhadap motivasi kerja. Bila lingkungan kerja pada suatu perusahaan baik 

maka akan mendorong motivasi pada karyawan.  

Aspek-aspek dalam lingkungan kerja terhadap motivasi kerja memiiki 

keterkaitan atau hubungan sehingga memiliki pengaruh. Menurut Nuraida 

(2008) pertukaran udara yang baik akan membuat sehat tubuh dan 

mengakibatkan rasa kebugaran, sehingga semangat dan kinerja karyawan dapat 

meningkat. Dengan semangat yang dirasakan karena lingkungan kerja yang 

baik akan meningkatkan memenuhi aspek kebutuhan akan pencapaian dalam 

pekerjaan dalam bentuk prestasi.  

Keterkaitan yang telah dijelaskan oleh penelitian Prakoso et al., (2014) 

pengaruh aspek lingkingan kerja non fisik terlebih fisik seperti penerangan, 

kebisingan, kebersihan dan keamanan dijaga dengan baik sehingga karyawan 

merasa termotivasi dalam bekerja dalam mengerjakan pekerjaannya. Karena 

aspek kebutuhan pencapaian dan kebutuhan afiliasi sudah terpenuhi.  
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas pengaruh persepsi 

lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pada karyawan bahwa lingkungan 

kerja dapat memberikan pengaruh yang positif ataupun signifikan terhadap 

motivasi kerja. Dapat disimpulkan semakin baik lingkungan kerja akan 

menunjukan meningkatnya motivasi kerja, maka dampak lingkungan kerja 

sangat berpengaruh akan motivasi kerja pada karyawan. Hal tersebut dapat 

terlihat adanya keterkaitan antara aspek-aspek antara lingkungan kerja dengan 

motivasi kerja. Bila sebuah perusahaan membuat lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman kepada karyawan akan mendorong motivasi kerja pada karyawan.  

F. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan  

Menurut Robbins et al., (2017) motivasi kerja merupakan proses yang 

mempengaruhi seseorang untuk bekerja Tujuan yang dimaksud dikaitkan 

dengan tujuan perusahaan agar perilaku karyawan mencerminkan tujuan 

tersebut. Senada dengan apa yang dikatakan Rivai et al., (2010), motivasi kerja 

diartikan sebagai seperangkat sikap dan keyakinan yang mendorong karyawan 

untuk melakukan tindakan yang jelas-jelas sesuai dengan tujuannya.  

Motivasi kerja pada karyawan sangat dibutuhkan oleh karyawan. Pada 

setiap perusahaan akan menuntut karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan 

atau memberikan target sehingga karyawan harus memiliki motivasi yang kuat 

agar dapat menyelesaikan target tersebut. Kepuasan kerja berkaitan dengan 

kepribadian karyawan sehingga harus terpenuhi kebutuhan akan pencapaian, 

kekuasaan, dan pengakuan seperti yang tercangkup dalam teori Mclelland 

(dalam Robbins et al., 2017).  



28 
 

Bila kebutuhan pada karyawan terpenuhi maka akan mempengaruhi 

kepuasan kerja pada karyawan. Dikarenakan berkaitan dengan perasaan 

maupun emosi yang baik hingga akan merasakan kepuasan bekerja. Bila 

karyawan merasakan kenyamanan pada perusahaan akan membuat karyawan 

memiliki motivasi sehingga akan ada peningkatan hasil kerja karyawan tidak 

hanya itu saja kana membantu karyawan tidak merasakan bosan dalam bekerja 

dan memberi kepuasan kerja.  

Mengenai temuan Rivai et al., (2011), kepuasan kerja adalah sikap 

seorang karyawan terhadap pekerjaannya menunjukkan tingkat kepuasan 

kerjanya. Hasibuan (2013) menegaskan bahwa sikap dan kepuasan karyawan 

yang bersumber dari kecintaan dan kenyamanan dalam bekerja merupakan 

kepuasan kerja.  

Motivasi karyawan di tempat kerja sangat penting karena membentuk 

dan mengendalikan perilaku, sehingga memungkinkan pekerja untuk bertindak 

sesuai dengan yang diinginkan. Hasil penelitian oleh Alif (2015) menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

karyawan akan merasakan kepuasan saat situasi dengan yang diinginkan oleh 

karyawan tersebut. Rasa puas dan tidak puas karyawan ditentukan oleh 

emosional seseorang terhadap kondisi yang ada disekitar (Sopiah, 2008). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dhani et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

dengan kepuasan kerja. Motivasi kerja menimbulkan dampak positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Motivasi kerja yang tinggi akan membuat karyawan 



29 
 

terdorong untuk bekerja dengan lebih tekun. Semakin baik motivasi kerja yang 

diterapkan oleh karyawan, maka semakin baik pula kepuasan kerja pada 

karyawan.  

Didukung oleh hasil penelitian oleh Wirawan et al., (2015) terdahulu 

yaitu membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Bila motivasi kerja baik yang telah 

dilakukan, maka kepuasan kerja pada karyawan akan baik sehingga terjadi 

hasil yang signifikan pada kepuasan kerja. Sama halnya, jika ada perubahan 

pada motivasi karyawan, itu akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang baik dan besar 

terhadap kepuasan kerja. Derajat motivasi kerja akan meningkat seiring dengan 

kepuasan kerja karyawan. Dorongan untuk berprestasi berdampak pada 

seberapa besar gaji karyawan. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong 

anggota staf untuk mendapatkan inspirasi guna meningkatkan semangat 

mereka dan memberikan hasil yang baik. 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja didukung dengan 

aspek-aspek yang saling berkaitan. Seperti yang dijelaskan pada penelitian oleh 

Dhani et al., (2023) aspek akan kebutuhan pencapaian dan kekuasaan 

dipengaruhi oleh aspek jenis pekerjaan dan hubungan rekan kerja. Bila kedua 

aspek tersebut tercapai akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang 
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dapat mempengaruhi hasil kinerja. Jika salah satu tidak diterapkan akan 

mengakibatkan pekerjaan menjadi terhambat atau terkendala.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Andriyani et al., (2020). 

menyatakan bahwa aspek kebutuhan akan afiliasi yang mempengaruhi aspek 

rekan kerja dan kepribadian karyawan. Hubungan yang baik antar rekan kerja 

akan membuat karyawan puas akan pekerjaanya. Sehingga apabila karyawan 

merasa suasana lingkungan kerja yang baik tidak akan menghambat untuk 

mencapai tujuan sebuah organisasi.  

Penelitian yang sama mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja ditunjukan oleh Badawi (2014) yaitu motivasi kerja 

memberikan dorongan yang tinggi terhadap kepuasan kerja. Melalui aspek 

akan kebutuhan pencapaian terdapat pengaruh terhadap aspek gaji yang 

diperoleh karyawan. Maka perlunya terus mendorong karyawan diberikan 

motivasi untuk meningkatkan semangat untuk mencapai hasil yang 

memuaskan.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan diatas, maka pengaruh 

motivasi kerja memiliki hasil yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Dorongan yang didapatkan karena motivasi tinggi akan pekerjaan 

yang dilakukan akan membuat dorongan kepada karyawan untuk giat mencapai 

keberhasil sehingga kepuasan kerja akan dirasakan. Melalui aspek-aspek 

motivasi kerja yang terpenuhi maka akan berdampak pada kepuasan kerja. 

semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka kepuasan kerja pun akan 

semakin tinggi pula dan sebaliknya. 
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G. Pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Mediator  

Seorang karyawan akan menilai sebuah perusahaan dimana karyawan 

tersebut. Biasanya penilaian yang dilakukan mengenai lingkungan sekitar 

tempat kerjanya yang membuat karyawan semakin termotivasi ketika bekerja. 

Penilaian yang dilakukan karyawan tersebut disebut dengan persepsi yaitu 

proses seseorang mengatur dan menafsirkan emosi manusia untuk memberikan 

pemahaman terhadap lingkungan (Robbins et al., 2017). 

Kepuasan kerja akan terjadi jika tidak ada kesenjangan antara persepsi 

ideal seorang karyawan dengan kenyataan yang ada di perusahaan, begitu pula 

sebaliknya, menurut Jasmine et al., (2020). Menurut Handoko (2001), respon 

emosional seorang karyawan terhadap aspek positif dan negatif pekerjaannya 

menentukan tingkat kepuasan kerja mereka.  

Ketika mereka bekerja dalam suasana yang memenuhi harapan mereka, 

karyawan akan merasa lebih nyaman, yang akan memotivasi mereka untuk 

bekerja lebih baik. Kinerja pegawai dapat menurun jika terjadi penurunan 

semangat untuk menyelesaikan tugasnya akibat ketidakpuasan di tempat kerja. 

Mangkunegara (2017) motivasi kerja adalah suatu kondisi yang 

menggerakkan karyawan untuk dapat mencapai tujuan dari motifnya. Menurut 

Jasmine et al., (2020) dengan lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan 

motivasi kerja karyawan. Terpenuhnya kebutuhan menjadi faktor dalam 

memotivasi kerja pada karyawan. Ketika kebutuhan akan motivasi karyawan 

akan timbul kepuasan kerja karyawan. Menurut pernyataan Kamela et al., 
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(2023), ruang kerja yang rapi, terang, dan bebas dari gangguan dan kebisingan 

tentu akan mendorong dan membantu pekerja untuk melakukan pekerjaan 

berkualitas tinggi. 

Jasmine et al., (2020) hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja 

sebagai variabel mediasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan motivasi. Lingkungan kerja yang baik dan hubungan yang 

baik dengan rekan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini juga 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. Motivasi karyawan yang tinggi 

menimbulkan kepuasan kerja. hal ini menunjukan bahwa motivasi kerja sebgai 

variabel mediasi dapat meningkatkan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamela et al., 

(2023) lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Lingkungan kerja yang tidak kotor 

akan menimbulkan turunnya kreativitas. Lingkungan kerja yang baik akan 

memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan yang baik akan memotivasi 

karyawan untuk bersemangat dalam bekerja. Lingkungan kerja yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dengan keadaan lingkungan yang 

baik, bersih, penerangan yang cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan. 

Sedangkan pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja berasal dari 

motivasi internal maupun motivasi eksternal. Sehingga motivasi kerja dapat 

dinyatakan memediasi secara penuh terhadap kepuasan kerja. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lukita et al., (2018) menghasilkan 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan 

diperkuat pengaruhnya dengan adanya motivasi. Perusahaan perlu 

meningkatkan lingkungan kerja yang lebih positif, sehingga meningkatkan 

motivasi dan kepuasan karyawan. Sebuah perusahaan dengan lingkungan kerja 

yang baik dan sehat memotivasi karyawan untuk lebih bersemangat dalam 

bekerja, sehingga dapat memberikan kepuasan kerja bagi karyawan.  

Berdasarkan penjelasan pengaruh persepsi lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai mediasi karena adanya 

keterkaitan. Hasil pengaruh lingkungan kerja yang positif mempunyai 

kepuasan kerja. Bila lingkungan kerja dengan keadaan yang positif maka 

motivasi pun tinggi sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. Dengan 

begitu hasil pekerjaan dapat memuaskan dan dapat diselesaikan tepat waktu 

waktu. Hal tersebut membuat karyawan merasakan kepuasan kerja secara 

positif.  

Berdasarkan dinamika penelitian diatas, maka diperoleh kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Lingkungan Kerja (X) Kepuasan Kerja (Y) 

Motivasi Kerja (M) 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan model penelitian diatas, maka peneliti mengajukan 

beberapa hipotesis yaitu: 

H1: Ada pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada 

Karyawan. Semakin positif persepsi lingkungan kerja maka akan semakin 

tinggi pula kepuasan kerja pada karyawan. 

H2: Ada pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja pada 

Karyawan. Semakin positif persepsi lingkungan kerja maka akan semakin 

tinggi motivasi kerja pada karyawan. 

H3: Ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan. 

Semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja 

pada karyawan. 

H4: Ada pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja dengan 

Motivasi Kerja sebagai Mediator. Semakin positif persepsi lingkungan kerja 

maka akan semakin tinggi kepuasan kerja yang di mediasi oleh motivasi 

kerja pada karyawan. 
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